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Daftar Tabel Samibutan

Ketua LPPM UNG

Gambar 1.1 Jadwal Pelaksanaan KKN Kolaboratif 17

Gambar 2.1 Hasil Penelitian Kualitas Air 29
Mewujudkan Leading University dalam pengembangan

kebudayaan dan inovasi berbasis potensi regional di
Kawasan Asia Tenggara menjadi salah satu harapan terbesar
bagi Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang ingin digapai
pada tahun 2035. Visi ini bisa terwujud dengan beberapa jalan
yang potensial dilakukan. Salah satunya bekerja sama dengan
perguruan tinggi lain, baik dalam maupun luar negeri.

Kerja sama UNG dengan perguruan tinggi luar
negeri, salah satunya sudah terjalin dengan Ehime
University. Kerja sama ini telah berhasil melahirkan jurusan
baru yaitu jurusan Geologi di Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam di UNG.

Kerja sama tidak berhenti sampai di situ. Kerja sama
i terus digalakkan demi terciptanya inovasi baru untuk
mewujudkan Leading University. Langkah ini sebagai wujud

nyata untuk memajukan UNG di kancah dunia internasional.

Salah satu program lanjutan dari kerja sama ini yaitu Kuliah
Kerja Nyata Kolaboratif (KKN Kolaboratif).

Selaku Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo,
saya sangat menyambut baik dan gembira serta penuh
apresiasi dengan terbitnya buku yang berjudul Mengabd:

untuk Negeri: Jejak Kami di Desa. Buku ini merupakan cerita
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perjalanan mahasiswa UNG Indonesia dengan Ehime
University Jepang selama menjalani KKN Kolaboratif.

Harapan saya buku ini dapat menginspirasi mahasiswa
dan seluruh civitas akademica di lingkungan Universitas
Negeri Gorontalo. Selain itu, pengalaman mereka bekerja
sama untuk menemukan masalah dan mencari solusinya serta
saling memahami budaya dari dua negara yang berbeda
menjadi pengalaman berharga baik bagi pembaca maupun diri
mereka sendiri.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat kepada Tim
Penyusun dan memberikan penghargaan yang tinggi kepada
mereka diiringi doa semoga amal baik ini membuahkan hasil

yang maksimal.

Ketua LPPM UNG,
Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, S.H., M.Hum.

Xiv

Pengantar Kepala Pusat Studi
Pengembangan dan Pemberdayaan

Masyarakat LPPM UNG

Demi mewujudkan pengembangan ilmu pengetahuan
yang bermanfaat bagi masyarakat Indonesia khususnya
Gorontalo, disusunlah program-program yang lebih
bertumpu pada pengabdian kepada masyarakat dan penelitian
kolaboratif. Hal ini sesuai dengan misi LPPM UNG 2015-
2019 yaitu melakukan inovasi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dalam rangka pengembangan potensi
daerah untuk pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat.
Misi ini salah satunya diwujudkan lewat kerja sama dengan
Ehime University Jepang.

Perjalanan kerja sama dengan Ehime University
sudah berlangsung lama. Kerja sama pertama dimulai pada
saat pembentukan jurusan baru di Universitas Negeri
Gorontalo (UNG). Pada kerja sama kali kedua ini, berawal
darl ide untuk mencari solusi terhadap masalah sosial yang
kompleks dan rumit yang terjadi di wilayah Gorontalo. Maka,
tercetuslah kerja sama melalui kegiatan KKN Kolaboratif
yang diharapkan dapat menjalankan ide tersebut.

KKN Kolaboratif ini merupakan KKN Kolaboratif
angkatan ke-5 yang dilaksanakan oleh 23 orang peserta.
Peserta dari Ehime University Jepang berjumlah 11
mahasiswa dan peserta dari UNG Indonesia berjumlah 12
mahasiswa. Mereka melaksanakan kegiatan ini di empat desa
di Gorontalo yaitu Desa Lombongo, Desa Pentadio Barat,
Desa Hutada’a, dan Desa Ilotidea. Kegiatan yang sudah
berlangsung selama lima tahun berturut-turut dari tahun
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9018 ini kemudian berhasil dilaksanakan. Hasil yang
gemilang serta pencapaian yang sukses pun diraih oleh para
mahasiswa peserta KKN Kolaboratif.

Sebuah buku cerita perjalanan peserta KKN
Kolaboratif kemudian menjadi salah satu hasil yang menarik
dari kegiatan ini. Buku ini berisi banyak pengalaman seru
yang dirangkaikan dalam bentuk cerita karena banyak hal
baru yang mereka temui. Salah satunya karena benturan
budaya dari dua negara yang begitu tinggi tingkat
perbedaannya. Namun, dengan komunikasi yang baik segala
perbedaan itu bisa ditepis dan bahkan menghasilkan banyalk
hal luar biasa dan bermanfaat. Mereka dapat belajar bersama
dalam menemukan masalah serta mencari solusi demi
kemajuan desa yang menjadi lokasi kegiatan KKN
Kolaboratif.

Maka, buku ini menjadi penting untuk dibaca oleh
setiap kalangan mahasiswa maupun pembaca umum lainnya.
Buku ini dapat menjadi salah satu sarana untuk
menumbuhkan motivasi serta minat mahasiswa lain agar
terus belajar dan mengembangkan potensi diri.

Gorontalo, November 2018
Raflin Hinelo, S.Pd., M.Su.

Prakata

uku ini tidak dapat terselesaikan tanpa izin Sang Maha
B}‘iuasa. Maka lantunan syukur Alhamdulillah menjadi
pembuka kata dari tim penyusun untuk buku ini. Segala puji
bagi Allah Swt., karena hanya Dia yang patut untuk dipuji
sehingga buku yang berjudul Mengabd: untuk Neger:i: Jejak
Kami di Desa dapat tersaji di hadapan pembaca.

Buku ini adalah hasil rangkuman cerita perjalanan
selama dua belas hari kegiatan KKN Kolaboratif tahun 2018
yang dilaksanakan UNG bekerja sama dengan Ehime
University. Deskripsi cerita tentang pengalaman mahasiswa
dari dua negara yaitu Indonesia dan Jepang ketika
melaksanakan KKN Kolaboratif di Gorontalo kami berusaha
sajikan dengan semenarik mungkin. Cerita yang berbeda dari
tiap desa, menjadi keunikan tersendiri karena banyak cerita
menarik tentang perjalanan mahasiswa Jepang dan Indonesia
menemukan masalah di desa.

Walaupun begitu, tentu buku ini belum sempurna.
Retidaksempurnaan karena ketidaktahuan kami. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami
harapkan demi kesempurnaan buku ini ke depannya.

Tidak ada lagi yang patut diutarakan selain ungkapan
terima kasih mendalam kepada semua pihak yang telah
berperan serta dalam penulisan buku ini dari awal hingga

akhir. Semoga Allah Swt., senantiasa meridhai segala usaha
kita. Amin.

Gorontalo, November 2018
Tim Penyusun
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PErtemuan pada tahun 2007 antara Prof. Masayuki

Sakakibara, Ph.D. (mewakili Ehime University) dengan
Prof. Nelson Pomalingo (Rektor Universitas Negeri
Gorontalo) menjadi awal kerja sama yang dijalin hingga kini.
Saat itu, kerja sama dilakukan untuk penjajakan bagi
persiapan kelahiran jurusan baru di Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) yaitu Jurusan Geologi. Alasan yang
mengantarkan Prof. Sakakibara adalah keilmuan dasarnya
yaitu Geologi dan Minerologi. Beliau adalah alumni dari
Universitas Hokaido Jepang dan mengabdi di Universitas
Ehime.

Berkat kerja sama dengan Ehime University yang
diwakili oleh Prof. Sakakibara, Jurusan Geologi kini telah

lahir. Namun, hal ini tidak membuat kerja sama antar

lembaga ini berhenti. Justru dengan pengalaman kerja sama
tersebut membuat kedua lembaga ini kecanduan untuk
melakukan banyak hal demi mewujudkan pengembangan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat Indonesia
khususnya Gorontalo. Prof. Syamsu Qamar Badu selaku
Rektor UNG saat ini melanjutkan program yang telah
dirintis oleh rektor terdahulu. Akhirnya, disusunlah

program-program yang lebih concern pada pengabdian kepada




masyarakat dan penelitian kolaboratif antara Ehime
University dengan Universitas Negeri Gorontalo.
Sebenarnya, ide program pengabdian kepada
masyarakat dan penelitian kolaboratif bermula dari pemikiran
Prof. Sakakibara terkait dengan usaha mencari solusi
terhadap masalah sosial yang kompleks dan rumit yang
terjadi di wilayah Gorontalo. Karakteristik masyarakat
Gorontalo yang unik pada setiap daerah, membutuhkan
analisis dan penyelesaian yang tidak mudah. Prof. Sakakibara
yakin jika penyelesaian masalah ini harus melibatkan ilmu-
ilmu lainnya. [lmu geologi yang beliau miliki tidak cukup
untuk menyelesaikan masalah sosial. Walaupun, hingga saat
ini penelitian Prof. Sakakibara sudah mencapai 60 penelitian
dan telah disitasi oleh 500 dari

2.617 pembaca

(researchgatenet), namun bukan berarti sudah mampu
menyelesaikan masalah apapun. Oleh karena itu, penelitian
kolaboratif yang dihendaki adalah penelitian sosial sains, yang
bukan hanya membutuhkan satu keilmuan tapi perpaduan
dengan keilmuan lain sesuai dengan karakteristik masalah
sosial yang terjadi di masyarakat.

Pucuk dicinta ulam pun tiba, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan kepada Masyarakat (LPPM UNG) yang
dipimpin oleh Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa menyambut
baik ide Prof Sakakibara. lde yang disambut tentu
melahirkan program yang berkelanjutan terus menerus.
Akhirnya untuk  mewujudkan

terjalinlah kerja sama

P 2

Gorontalo maju dan sejahtera melalul program Gorontalo
Emas tahun 2024 dengan terciptanya Geopark di Gorontalo
yang menjadi ikon internasional dalam kurun waktu lima
tahun ke depan.

Universitas Negeri Gorontalo menjadi pilihan Prof.
Sakakibara di samping karena adanya hubungan kerja sama
sebelumnya juga karena karakteristik dan prinsip keilmuan
yang diterapkan pada penelitian di unit Lembaga Penelitian
dan Pengembangan kepada Masyarakat (LPPM UNG) yang
lebih terbuka. Umumnya, beberapa

perguruan tinggi

memperlihatkan  eksklusivisme  keilmuan dan  tidak
menghendaki kolaborasi keilmuan. Misalnya, peneliti geologi
tidak mau menyentuh masalah sosial sehingga tidak mau
berkolaborasi untuk melakukan penelitian dengan ilmu lain.
Fokus mereka hanya pada ilmu geologi, tidak mau menyentuh
ilmu  sosial. Menurut mereka, ilmu sosial hanya dapat
dikembangkan oleh mereka yang mumpuni dalam bidang
sosial. Secara sepintas, hal tersebut lumrah adanya dan dapat
merupakan sebuah kebenaran. Namun, Prof. Sakakibara
meyakini bahwa masalah sosial adalah masalah kompleks

sehingga membutuhkan lebih untuk

dari satu ilmu
menyelesaikannya. Setiap keilmuan tentu memiliki prinsip
yang kuat ketika dipelajari dan dikembangkan, namun ilmu
akan bermanfaat bagi masyarakat ketika berkolaborasi
sebagai solusi bagi permasalahan yang terdapat di dalamnya.

Bukankah tujuan utama sebuah ilmu adalah memberikan
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manfaat bagi keselamatan dan kesejahteraan umat manusia
sehingga dapat hidup bahagia dan damai di bumi?

Salah satu rintisan program pada kerja sama ini adalah
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Kolaboratif yang baru saja dilaksanakan.
Pelaksana lapangannya melibatkan mahasiswa Universitas
Gorontalo dan mahasiswa Ehime

Negeri University.

Program ini merupakan program persiapan menuju
Gorontalo Emas dan Geopark Internasional di Gorontalo
tahun 2024.

Pelaksanaan program KKN Kolaboratif merupakan
langkah persiapan menuju Gorontalo Emas dan Geopark
Internasional. Pertimbangannya adalah Gorontalo Emas dan
Geopark Internasional tidak akan dapat terwujud jika
masyarakat Gorontalo sendiri dimulai dari level masyarakat
desa hingga kota masih memiliki pola pikir yang belum maju.
Mengubah pola pikir suatu masyarakat tidak dapat dilakukan
secara instan. Untuk mewujudkan pola pikir yang maju pada
setiap desa membutuhkan tindakan yang tepat sasaran
sehingga perlu analisis yang benar. Oleh karena itu,
mahasiswa akan belajar menggali masalah dengan
menggunakan pendekatan transdisipliner ilmu didampingi
oleh dosen. Diharapkan dengan menggali masalah-masalah
terjadi di masyarakat desa akan lebih mudah

FENg

mengarahkan pola pikir masyarakat menuju pola pikir yang
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benar sehingga pada akhirnya, masyarakat sendirilah yang
dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik dan benar.

Prof. Sakakibara dan UNG yakin bahwa mahasiswa
sebagai generasi muda yang berkualitas masih memiliki
pikiran yangjernih, belum terkontaminasi dengan pengaruh-
pengaruh lain sehingga menjadi sarana yang efektif untuk
menemukan masalah-masalah sosial di wilayah pedesaan di
Gorontalo sekaligus menawarkan solusinya bagi kemajuan
desa. Proses pelaksanaan yang dilakukan oleh mahasiswa
diharapkan menjadi model bagi masyarakat desa untuk
akhirnya meniru dan mempraktikkan sendiri penemuan
masalah-masalah yang terjadi di desanya sekaligus mencari
solusinya. Oleh karena itu, terciptalah program kuliah kerja
nyata kolaborasi ini.

Mahasiwa yang ditugaskan untuk melaksanakan KKN
Kolaboratif memiliki keilmuan yang berbeda. Penggalian
masalah di masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
yang berbeda

menambah modal bagi mereka untuk menemukan solusi yang

dengan latar belakang keilmuan akan

akan ditawarkan kepada masyarakat. Solusi menjadi lebih

banyak karena ditinjau dari berbagai sudut pandang

keilmuan.

Hal utama yang diharapkan dari program ini adalah
sebagai berikut.
1. Proses penemuan masalah dan pencarian solusi yang

dilakukan oleh peserta KKN Kolaboratif menjadi model
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yang diharapkan akan dilanjutkan oleh masyarakat yang
pada akhirnya menjadi budaya masyarakat itu sendiri.

2. Adanya kepercayaan diri baru bagi masyarakat untuk

terbuka pada kemajuan jaman dengan mau terbuka

terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungarlmya. | Rafiin Hinelo
3. Adanya kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi

keluarga.

4. Mengetahui cara yang benar mensejahterakan keluarga. Sﬂlah satu isi Visi UNG adalah bercita-cita menjadi

5. Tidak tergantung pada bantuan pemerintah yang sifatnya Perguruan Tinggi “Kelas Dunia” (World Class University).

sementara Perwujudan untuk menuju cita-cita dimaksud, maka harus

memiliki kerja sama dengan berbagai Perguruan Tinggi di

dunia. Hal ini dilakukan agar UNG memiliki daya saing dan

keunggulan di bidang pengembangan kebudayaan dan inovasi
berbasis potensi regional di kawasan Asia Tenggara. Berdaya
saing dan unggul mengandung makna memiliki tekad
menjadi perguruan tinggi terdepan dalam mengembangkan
inovasi pendidikan, pengajaran (pembelajaran), penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat.

Hal yang dapat dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian
dan  Pengabdian pada Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo (LPPM-UNG) adalah melaksanakan Program
kerja sama di bidang pengabdian baik dosen maupun
mahasiswa melalui Program Kuliah Kerja. Program ini diberi
nama Kuliah Kerja Nyata Kolaboratif Luar Negeri (KKN-
ALN). Fokus kerja samanya yaitu pada penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh
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Gorontalo State University dan Ehime University. Diharapkan
kerja sama ini dapat meningkatkan akreditasi institusi kedua
universitas juga meningkatkan kualitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, baik mahasiswa, dosen secara

individu, maupun kelompok peneliti dan pengabdi.

- Konsep_ KKN

Program KKN Kolaboratif berfokus pada pengabdian
yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen
interdisipliner. Hal ini berarti bahwa dosen yang
membimbing mahasiswa tidak berasal dari rumpun keilmuan
yang sama. Walaupun mahasiswanya berasal dari salah satu
jurusan dan program studi, maka dosen pembimbingnya tidak
harus dari jurusan dan program studi yang sama dengan
mahasiswa bimbingannya dalam program pengabdian ini
ataupun sebaliknya. Meskipun demikian, Program Kuliah
Kerja merupakan mata kuliah yang kegiatannya dilaksanakan
di masyarakat (outdoor), dan wajib untuk diikuti oleh

mahasiswa dengan ber-SKS empat (4).

Menilik Sejarah KKN di UNG

Universitas Negeri Gorontalo telah Melaksanakan

KKN sejak tahun 1966 hingga sekarang. Hal ini

mengindikasikan pengalaman yang sudah lama dalam

menyelenggarakan KKN yaitu kurang lebih selama 51 Tahun.

Sampai saat ini KKN adalah kurikuler yang harus
diikuti oleh semua mahasiswa UNG, setidaknya mahasiswa
yang sudah berada pada semester 6. Kegiatan KKN ini

dilaksanalan selama 45 hari.

esifikasi KKN Kolaboratif Internasional
KKN Kolaboratif yang diselenggarakan pada tahun

2018 ini bergerak dengan terencana, terukur, memiliki target,

dan tujuan.

Karakter KKN Kolaboratif

Adapun karakter pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

adalah sebagai berikut:

I. Kelembagaan
Bahwa pelaksanaan KKN Kolaboratif Luar Negeri ini
dilaksanakan berdasarkan kerja sama dua lembaga
Perguruan Tinggi yaitu Universitas Negeri Gorontalo
yang mewakili Indonesia dengan Ehime University yang
mewakili perguruan tinggi dari Jepang. Selanjutnya untuk
pelaksanaannya telah mendapatkan restu dari lembaga
yang berwewenang yang ada di atasnya. Dengan
demikian, kegiatan ini dilaksanakan secara kelembagaan
kedua belah pihak dan bukan secara personal ataupun

kelompok personal.

Interdisipliner

o [



Oleh  karena pelaksanaannya lebih banyak pada
lingkungan masyarakat, maka tentu saja mahasiswa
peserta kagiatan ini lebih pada proses penemuan dan
pemeloporan pemecahan masalah-masalah sosial (Soczal
Problem). Dengan demikian pelaksanaannya tidak sebatas
pada salah satu bidang tetapi harus pada multidisiplin
ilmu, sehingga diharapkan penemuan dan pemecahan

masalah-masalah dilaksanakan oleh

sosialnya harus
berbagai interdisipliner keilmuan.
Profesional

Profesionalisme yang dimaksudkan di sini bahwa,
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Kolaboratif Luar Negeri
harus disandarkan pada kebenaran dan keakurasian data
yang ditemukan di lapangan oleh para peserta tanpa ada
intervensi dari pihak mana pun, termasuk dosen
pembimbingnya. Dosen pembimbing hanya bertugas
untuk melakukan pemantauan atas kinerja para peserta
selama di lapangan. Jadi, peserta memiliki kewenangan

penuh untuk temu-kenali masalah dan mencari solusi atas

pemecahan masalahnya.

Prinsip KKN

Setiap kegiatan yang dilaksanakan terstruktur dan

Jelaksanaan kegiatannya benar-benar memiliki arah. Adapun
pelaksand £

prinsip-prinsip itu, sebagai berikut.

1.

Kolaborasi

Bahwa KKN-KLN dilaksanakan secara kolaboratif antara
mahasiswa dan dosen dari UNG dengan mahasiswa dan
dosen dari Ehime University Japan. Secara bersama-sama
dan bahu-membahu menemu kenali masalah dan
pemecahannya di lokasi (desa).

Pendidikan dan pemberdayaan

Pola pelaksanaan KKN-KLN harus bisa melakukan
edukasi dan memberdayakan potensi masyarakat setempat
dalam menemu kenali pemecahan masalahnya.

Relevansi keilmuan

Bahwa masing-masing peserta harus dapat menemu
kenali masalah sosial dan memberi solusi atas masalahnya
berdasarkan relevansi keilmuannya, yang kemudian
diblanded dengan temuan peserta lainnya.

Kebutuhan

Bahwa solusi atas pemecahan masalah di lokasi (desa)
harus  sesuai kebutuhan yang ingin dicapai oleh
masyarakat setempat dan pemerintah.

Inovasi

Hasil dari penemuan solusi harus yang benar-benar

inovatif agar mampu memberikan khazanah dan

sistematis harus  memiliki prinsip-prinsip  kerja agar cakrawala berpikir yang lebih untuk melestarikan alam

dan lingkungan bagi masyarakat.
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Visioner

Bahwa peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah
para mahasiswa dan dosen pembimbing yang memiliki
visi yang luas dalam menemu kenali dan memecahkan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

[Imu kepribadian

Bahwa peserta yang terlibat dalam kegiatan ini harus
menjunjung tinggi nilai-nilai kepribadian dan mampu
menjadi contoh teladan bagi masyarakat lainnya.
Partisipasi

Bahwa niatan peserta untuk mengikuti kegiatan ini benar-
benar tumbuh dari dalam diri peserta untuk bisa

berpartisipasi membagi keilmuan dan teknologi bersama

masyarakat.

Peranan Mahasiswa

Katalisator; mahasiswa menjadi penyambung dan penguat
dalam pembangunan bagi masyarakat desa.

Konsultan; bahwa mahasiswa sebagal peserta menjadi
efektif  untuk  me-

tempat  bertanya

yang
numbuhkembangkan pembangunan di desa
Pemecah masalah; mahasiswa sebagai peserta kegiatan ini

yang lebih

kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah sosial

memiliki  pengetahuan serta memiliki

yang dihadapi dalam masyarakat.

Motivator; mahasiswa dalam mengikuti kegiatan ini
mampu member motivasi kepada masyarakat untuk
mengutuhkan pembangunan di desanya.

[asilitator; peserta  harus mampu memfasilitasi

R

kepentingan pembangunan oleh pemerintah setempat
kepada masyarakat agar terjalin sinergitas yang harmonis

antara pemerintah dan masyarakatnya.

' Deskripsi Kolaborasi Internasional KKN
KEKN adalah bentuk kuliah kerja nyata tentang topik

pemberdayaan budaya berbasis masyarakat. Kegiatan

pemberdayaan  masyarakat ini  dilaksanakan  melalui

kolaborasi mahasiswa UNG-EHIME yang memainkan peran
aktif dalam gerakan aksi nyata pada masyarakat dengan
melibatkan instansi pemerintah di desa-desa formal dan

mformal  yang  digunakan sebagai mitra. Kolaborasi

pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan kemandirian

dan kesejahteraan masyarakat.

I ldentifikasi potensi dan masalah yang berkembang di

dalam  mas yarakat untuk

mendukung  program

pemberdayaan masyarakat berbasis budaya.
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. Memberikan bantuan untuk memotivasi

. Program

Mengumpulkan data tentang program di lembaga formal,
nonformal, dan informal yang mendukung program
pemberdayaan masyarakat (kegiatan ini pernah dilakukan).
dan melatih

masyarakat untuk mandiri.

« Memberikan keterampilan fungsional dengan melibatkan

lembaga pendidikan formal, nonformal, dan informal.

Memberikan  bantuan  dalam  program penguatan
pendidikan anak-anak, remaja, dan keluarga pada keluarga

prasejahtera dan keluarga sejahtera.

Tujuan KKN Internasional

. Ketersediaan transfer pengetahuan antara mahasiswa

UNG-EHIME-Masyarakat.

pemberdayaan  masyarakat telah

Jang
dilaksanakan dapat dipetakan.

Implementasi sinergi program pembangunan di desa
dalam pengembangan pemberdayaan masyarakat berbasis
budaya.

Implementasi bantuan untuk memotivasi dan melatih
orang untuk mandiri.

tersedia melalu

Program pemberdayaan komunitas

penyediaan keterampilan fungsional.

ph nll
2 VNI

. Mengidentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh

4.

Fokus Program KKN Internasional

masyarakat dalam pembangunan desa.

Mengumpulkan data tentang program di lembaga formal,
nonformal, dan informal yang mendukung program
pemberdayaan masyarakat berbasis budaya.

Melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
penyediaan keterampilan fungsional dengan melibatkan
lembaga formal, nonformal, dan informal.

Untuk memberikan bantuan dalam memperkuat program

kemandirian masyarakat.

nplementasi Kerangka KKN Program -

Sebagal wujud atas hasil yang ingin dicapai dalam kegiatan

K
ik

A N-KLN ini dapat digambarkan dalam kerangka sebagai
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| Jadwal Pelaksanaan KKN Kolaboratif

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan KKN Kolaboratif

Aktivitas Waktu Pelaksana
Sosialisasi dan
penyampaian undangan Daseinber 2017 LPEM UNG
kepada calon peserta KKN
Kolaboratif melalui fakultas
Pengajuan Proposal bagi  Januari- b T

Dosen yang Berminat Februari 2018

Proses Seleksi

o . Maret 2018

Administrasi

s N 2 1
Fxl oses Inspeksi oleh April 2018
Peninjau
Presentasi Proposal April 2018
Kunjungan D i "

u jung esa (jika NEL E618
diperlukan)
Penentuan lokasi desa ~ Mel 2018
Persiapan, koordinasi,
dan kerja sama deng: .

jasamadengan .o

pihak terkait (pemerintah
setempat)

Pengumuman dan Januari-Juli

undangan pendaftaran 2018
Kooordinasi dengan

Pemerintah Maret-Juli
Setempat/Pemerintah 2018
Provinsi

Koordinasi dengan
Fakultas

Maret — Juni
2018

LPPM

Tim LPPM
UNG — Ehime

Tim LPPM
UNG - Ehime

LPPM UNG

LPPM UNG

LPPM UNG

LPPM UNG -
EHIME

UNG/RKabupat
en/Pemerintah
Provinsi

Organizer
Commite
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iri - i 2017
. Penglrlman peserta dari April 2018 UNG-EHIME 7
masing-masing fakultas
v i P = : 3 September
b E;:}::ﬁ;l S ii(l)rieg e LEELLUNC ,. Penarikan mahasiswa P
Kol - Jid " dari lapangan 2018
14. Survei Lokasi : pm; B UNG-Regent 3 September
12\218 g 25 Bersik.ap ramah kepada ol oC
15, Penentuan Pengawas ay -alllle LPPM UNG pemerintah lokal 2018 (Malam)
Lapangan 2018 3 September
9 Acara Penutupan oC
16 Pengarahan Umum July 2018 OoC Reglatan 2ols Malan)
= e el 4 September
- Kedatangan Peserta dari 18 August gy e SRR Q5
17 : g § ocC kembali 2018
Jepang 2018
September
19 August OC-UNG- Mengatur Laporan OoC
18 Pengadaan Khusus o 2018
2018 EHIME

;—3ez1_§-'eltah'f111 eermroal September OC / LPPM
99 Mahasiswa

Nilai Peserta KKN 2018 UNG

Pembekalan/Persamaan

19 persepsi pelaksanaan di 15 aigust QEHING-

lapangan dengan dosen 2018 EHIME Kolaboratif
pembimbing
90 Berangakat ke lokasi 2R oC
KKN 2017
20 August - 3
. 1 Students
21 ; eptemper
Implementasi lapangan P Potisilian
2018

29 August-2 OC, Head

929 Monitoring oleh .tim September Officer UNG-
LPPM UNG-EHIME
2017 EHIME

g, . 21 August - 2
2g Monitoring dan Evaluasi g

dosen pembimbing September

Dosen / OC
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PROPINS| GORONTALO s .._. . DARI ALUMNI ANGKATAN 1
| RKN KOLABORATIF TAHUN 2013

Ni Nyoman Widiantari

7 Loaut Sulowoesi

| ' wamusared soaiews |

| , Iz i e

T R

W Tama saya Ni Nyoman Widiantari, biasa disapa Widi.

Namun, teman-teman yang baru mengenal saya

LA Teiuk Tamint

cenderung memanggil nama Bali saya yaitu Nyoman. Saya

1tau untuk yang pertama kalinya demi menuntut ilmu ke

1 =1
T8 T Ime

SKALA 1:1.000.000
e !

talo dengan menjadi mahasiswa Pendidikan Kimia di

Gambar1.1 Pete T okas KEN Universitas  Negeri  Gorontalo.  Pengalaman  yang
mengesankan selama menjadi mahasiswa adalah menjadi
peserta KKN Kolaboratif dengan mahasiswa Jepang selama
kurang lebih dua minggu. Berikut ini, perkenankan saya
berbagi cerita tentang pengalaman saya mengikuti kegiatan

KEN Kolaboratif.

F_ . Pagi-Pagi Ditelepon Prof. Ishak Isa
Saat itu saya sedang asyik menikmati panasnya

suasana di kampung halaman, Desa Mekar Sari. Waktu itu,

S4ya sementara iseng memencet-mencet tombol HP saya

yang jadul, Somy Ericson Tipe C360. Tiba-tiba ada panggilan

uk dari Bapak Ishak Isa. Saya segera mengangkat telepon

(1| — 20 21 EUEE




